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ABSTRAK 

Keharmonisan dalam sebuah keluarga merupakan impian setiap individu 

pada umumnya dan komunikasi adalah salah satu cara dari pencapaian sebuah 

keharmonisan dalam keluarga ataupun kehiduan dalam bermasarakat. Kemajuan 

teknologi seperti gadget telah merambah dari masyarakat kota sampai pelosok 

desa. Dalam hal ini, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang dampak 

penggunaan gadget dalam keharmonisan keluarga di desa Karanggude Kulon, 

Kec. Karanglewas, Kab. Banyumas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

penggunaan gadget di desa Karanggude Kulon dan bagaimana dampak 

penggunaan gadget terhadap keharmonisan keluarga bisa berdampak positif 

maupun berdampak negatife.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian penelitian lapangan (field research). 

Yaitu peneliti terjun langsung ke lapangan atau masyarakat dengan tujuan untuk 

mengetahui secara jelas dan detail bagaimana untuk mengetahui dampak gadget 

terhadap keharmonisan keluarga.  

Penggunaan gadget di desa Karanggude Kulon yaitu sebagai alat 

komunikasi ketika jauh dari rumah, gadget bisa sebagai alat pembantu mencari 

penghasilan, gadget sebagai media belajar dan mencari informasi. Yang tidak 

kalah canggihnya gadget bisa menjadi pengingat waktu sholat dan pastinya bisa 

menjadi alat hiburan bagi penggunanya. Penggunaan gadget sangat berpengaruh 

dalam kehidupan dan keharmonisan keluarga di desa karanggude kulon , dimana 

dampak positif dalam penggunaan gadget yang keluarga rasakan yaitu gadget bisa 

menjadi alat komunikasi jarak jauh bagi salah satu keluarga yang memang jauh 

dari rumah sehingga keharmonisan keluarga tetap terjaga dan gadget sebagai 

ladang rezeki bagi salah satu keluarga sehingga perekonomian keluarga terjaga. 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan gadget di desa Karanggude Kulon 

sangatlah beragam dalam penggunaannya, namun dampaknya bagi keharmonisan 

keluarga lebih banyak sisi positifnya dari pada negatifnya. 

 

Kata Kunci: Dampak, Penggunaan Gadget, Keharmonisan Keluarga 
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Konsonan Tunggal 
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 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 H Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 żal ż ze (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض
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 ṭa’ Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ża’ ż zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W W و

 ha’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

 

Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis muta‘addidah متعددة

 Ditulis ‘iddah عدة

 

Ta’ Marbūṭah di akhir kata Bila dimatikan tulis h 

 Ditulis Ḥikmah حكمة

 Ditulis Jizyah جزية
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(Ketentuan ini tidak diperlakuakn pada kata-kata arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya) 

a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” dan bacaan kedua itu terpisah, 

maka huruf tersebut ditulis dengan h. 

 ’Ditulis Karāmah al-auliyā األولياء كرامة

 

b. Bila ta’ marbūţah hidup atau dengan harakat, fatĥah atau kasrah atau 

ďammah ditulis dengan t 

 Ditulis Zakāt al-fiṭr الفطر زكاة

 

Vokal Pendek 

-------- Fatĥah Ditulis A 

-------- Kasrah Ditulis I 

-------- Ďammah Ditulis U 

 

 

Vokal Panjang 

1. Fatĥah + alif Ditulis Ā 

 Ditulis Jāhiliyah جاهلية 

2. Fatĥah + ya’ mati تنـسى Ditulis Ditulis Ā 

Tansā 

3. Kasrah + ya’ mati Ditulis Ī 
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 Ditulis Karīm يم كـر 

4. Ḍammah + wāwu mati فروض Ditulis Ditulis Ū 

Furūď 

 

Vokal Rangkap 

1. Fatĥah + ya’ mati بينكم ditulis ditulis 

Ai 

Bainakum 

2. Fatĥah + wawu mati قول ditulis ditulis 

Au 

Qaul 

 

Vokal Pendek yang ditulis dalam satu kata berurutan dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis a’antum أأنتم

 Ditulis u‘iddat أعدت

 Ditulis la’in syakartum شكـرتم لئن

 

Kata Sandang Alif +Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 Ditulis Al-Qur’ān القرآن

 Ditulis Al-Qiyās القياس

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya. 
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 ’Ditulis Al-Samā السماء

 Ditulis Al-Syams الشمس

 

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 Ditulis zawī al-furūď الفروض ذوى

 Ditulis ahl al-Sunnah السنة أهل
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keharmonisan dalam sebuah keluarga merupakan impian setiap 

individu pada umumnya, komunikasi adalah salah satu cara dari pencapaian 

sebuah keharmonisan antar individu dalam sebuah keluarga ataupun 

kehidupan dalam bermasyarakat. Bahkan tindakan tidak dapat sepenuhnya 

mewakili komunikasi, karena tindakan tanpa dibarengi dengan komunikasi 

akan timbul pula sebuah kesalahpahaman. Keharmonisan juga dapat putus 

karena sebuah jarak, terkadang jarak menjadikan salah satu kendala 

penghalang dan pemutus komunikasi yang akan berdampak pada 

keharmonisan sebuah keluarga atau ikatan persahabatan yang telah dibangun 

di antara individu per individu. 

Seiring dengan kemajuan zaman, kita digiring untuk mengikuti 

sebuah perubahan, atau kita akan menjadi individu terbelakang bilamana kita 

tidak dapat mengikuti arus globalisasi tersebut. Tidak mudah pula untuk kita 

hanya sekedar mengikuti arus globalisasi, karena dalam hal ini kita 

dihadapkan dengan dua pilihan, yaitu adanya sisi positif dan sisi negatif. 

Salah satu pengaruh globalisasi ini adalah perkembangan teknologi, teknologi 

pada zaman sekarang berkembang sangat pesat. Teknologi menjadi salah satu 

kebutuhan yang sangat penting. Informasi negatif maupun positif dari ujung 

dunia dan belahan dunia manapun bisa diakses lewat teknologi. Bahkan kita 



2 

 

 
 

bisa berkomunikasi dengan orang di seluruh dunia melalui berbagai media 

sosial manapun. 

Kemajuan teknologi seperti gadget telah merambah dari masyarakat 

kota sampai pelosok desa. Dari kaum muda, balita, yang tua, semua tidak 

ketinggalan sudah menggunkan gadget. Pada zaman sekarang pun para 

pekerja tidak mungkin tidak menggunakan gadget. Para pekerja yang sering 

menggunkan gadget seperti driver gojek, pengusaha, online shop dan para 

pegawai pemerintahan. Ini dikarenakan sebuah keharusan dalam pekerjaan 

untuk menggunkan gadget. Gadget mempermudah kita dalam melakukan 

banyak hal salah satunya komunikasi dengan orang yang jauh dan membuat 

semua pekerjaan lebih mudah.  

Gadget merupakan telepon genggam atau telepon seluler (ponsel) atau 

handphone (HP) berupa perangkat telekomunikasi elektronik yang 

mempunyai kemampuan dasar. Sebagaimana sama halnya dengan telepon 

konvensional seluler tetap. Namun dapat dibawa kemana-mana (portabel 

mobile) dan tidak perlu disambungkan dengan jaringan telepon menggunakan 

kabel (nirkabel wireless).
1
  

Seiring berjalannya teknologi, fitur yang terdapat pada gadget ini 

semakin berkembang dan beragam. Sebagaimana awalnya berfungsi sebagai 

media telepon seluler dan kirim pesan (SMS), kini gadget juga dapat menjadi 

media aktualisasi diri yaitu dengan penggunaan fitur sosial media seperti 

                                                           
1
 Muhammad Faris Kamil, ”Pengaruh Gadget Berdampak Kepada Kurangnya Komunikasi 

Tatap Muka dalam Kehidupan Sehari-hari”. Skripsi (Lampung: IAIN Raden Intan Lampung 

2017), hlm. 1, diambil dari:  http://repository.radenintan.ac.id/437/1/SKRIPSI.pdf 

http://repository.radenintan.ac.id/437/1/SKRIPSI.pdf
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facebook, twitter, Instagram, tiktok, path, dan lainnya. Selain itu gadget juga 

digunakan sebagai alat hiburan, gadget kini memiliki fitur games atau fitur 

hiburan dan informasi lainnya seperti youtube sebagai penghilang jenuh di 

waktu senggang, atau aplikasi belanja online.  

Kita semua menyadari bahwa perkembangan gadget bergerak sangat 

pesat, tidak hanya menimbulkan dampak positif seperti beberapa hal yang 

telah kita bahas sebelumnya, tetapi juga menimbulkan dampak negatif. 

Penggunaan gadget yang berdampak negatif adalah ketika gadget sudah 

dianggap sangat penting bagi penggunannya. Dalam hal ini pengguna gadget 

mulai menghabiskan sebagian besar waktunya dengan gadgetnya dari pada 

berinteraksi atau sekedar bercengkrama secara langsung dengan orang-orang 

sekitar. 

Tanpa disadari hal tersebut mengubah perilaku individu per individu 

yang akan berdampak pula dengan keharmonisan dalam sebuah kehidupan 

keluarga bahkan masyarakat. Sebagaimana misalnya, 20 tahun yang lalu 

sebelum pesatnya kemajuan teknologi, kehidupan di desa masih dapat 

bersenda gurau di bawah  cahaya rembulan, mendengarkan tetua bercerita, 

dan bercengkerama dengan keluarga. Namun seiring berjalannya waktu, 

komunikasi yang harmonis tersebut terkikis, dan bahkan antar tetangga atau 

antar anggota keluarga mulai sedikit saling bertegur sapa. Sehingga hal ini 

disadari atau tidak disadari mengubah perilaku keluarga yang biasanya di 

rumah menonton bersama dan bercengkrama untuk menghabiskan waktu, 
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sekarang yang terjadi adalah menggunakan gadget dimanapun dan kapanpun 

tanpa dapat terkontrol. 
2
 

Apabila pengguna gadget tidak meningkatkan kesadaran, 

pengetahuan, dan keterampilan agar tetap menggunakan gadget dengan 

cerdas, penggunaan gadget dapat berpengaruh langsung pada kebiasaan 

lingkungan tempatnya tinggal, lingkungan pertama yang tidak akan terlepas 

dari pengaruh gadget adalah keluarga. Keharmonisan keluarga merupakan 

kondisi di mana anggota keluarga menjadi satu dan setiap anggota terjalin 

kasih sayang, saling pengertian, dialog dan kerjasama yang baik. 

Dalam hal ini keluarga adalah sekelompok orang yang diikat oleh 

perkawinan atau darah, biasanya meliputi ayah, ibu dan anak atau anak-anak.
3
 

Bisa juga diartikan unit terkecil dari masyarakat, arti keluarga dalam islam 

mencangkup suami, istri dan anak-anak yang merupakan buah perkawinan 

dan keturunan mereka, juga mencangkup garis keturunan ke atas termasuk 

bapak, ibu, kakek dan nenek, mencangkup pula saudara sekakek dan senenek 

yaitu paman-paman, bibi-bibi, dan anak-anak mereka.
4
 Jadi dapat 

disimpulkan bahwa yang dimaksud keluarga adalah bagian dari suami, istri, 

anak dan sanak kerabat yang jauh maupun yang dekat.  

Keluarga merupakan tempat fitrah yang sesuai dengan keinginan 

Allah SWT bagi kehidupan manusia sejak keberadaan khalifah, Allah SWT 

berfirman dalam Q.S. ar-Ra’d (13): 38: 

                                                           
2
 Inda Lestari, dkk. Pengaruh Gadget pada Interaksi sosial dalam keluarga (t.k.: t.p., t.t.), 

hlm. 205. 
3
 Inda Lestari, dkk. Pengaruh Gadget …, hlm. 205. 

4
 Muhammad Abu Zahram, Membangun Masyarakat Islami (Jakarta: Pustaka Firdaus, 

1994), hlm. 62. 
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نْ قبَْلِّكَ وَجَعَلْنَا يَّةٌ وَلقََدْ أرَْسَلْنَا رُسُلاً مِّ  لهَُمْ أزْوَجَا وَذرُ ِّ

Dan sesungguhnya kami telah mengurus beberapa rasul sebelum kamu 

dan kami memberikan kepada mereka istri-istri dan keturunan. 

 

Tujuan dari pernikahan adalah mendapatkan kebahagian dalam 

kehidupan, karena dengan menikah menyatukan tidak hanya seorang laki-laki 

dan perempuan untuk menjadi suami dan istri, tetapi juga menyatukan dua 

keluarga besar. Dengan pernikahan juga memberikan pengakuan bahwa 

hubungan yang mereka jalin telah sah di hadapan Tuhan Yang Maha Esa dan 

masyarakat. Wujud dari kebahagiaan pasangan suami istri adalah dengan 

menjalin hubungan yang harmonis di dalam kehidupan rumah tangganya, 

karena keharmonisan merupakan jantung dan ruh dari sebuah keluarga.  

Beberapa aspek pendorong keharmonisan suatu keluarga diantaranya:
5
 

1. Commitment (Komitmen)  

Keluarga yang harmonis memiliki komitmen saling menjaga dan 

meluangkan waktu untuk keluarga demi kesejahteraan dan kebahagiaan 

keluarga. Masing-masing anggota keluarga meluangkan waktu dan energi 

untuk kegiatan keluarga dan tidak membiarkan pekerjaan atau kegiatan 

lain mengambil waktu keluarga.  

2. Appreciation and Affection (Apresiasi dan Afeksi)  

Keluarga yang harmonis mempunyai kepedulian antar anggota 

keluarga, saling menghargai sikap dan pendapat anggota keluarga, 

                                                           
5
 Dena Madisa, Kontribusi Keharmonisan Keluarga Terhadap Konsep Diri Siswa (t.k., : 

Universitas Pendidikan Indonesia, 2017), hlm. 10-11. 
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memahami pribadi masing-masing anggota keluarga dan mengungkapkan 

rasa cinta secara terbuka.  

3. Positive Communication (Komunikasi yang Positif)  

Keluarga yang harmonis sering mengidentifikasi masalah dan 

mencari jalan keluar dari masalah dengan cara mengkomunikasikan secara 

bersama-sama. Keluarga yang harmonis juga sering menghabiskan waktu 

untuk berkomunikasi dan saling mendengarkan satu sama lain, walaupun 

persoalan yang di bicarakan tidak terlalu penting. 

4. Time Together (Mempunyai Waktu Bersama)  

Keluarga yang harmonis selalu memiliki waktu untuk bersama, 

seperti: berkumpul bersama, makan bersama, mengontrol anak bermain 

dan mendengarkan masalah dan keluhan-keluhan anak.  

5. Spiritual Well-Being (Menanamkan Nilai-Nilai Spiritual dan Agama) 

Keluarga yang harmonis memegang nilai-nilai spiritual dan 

keagamaan dalam menjalankan kehidupan sehari-hari dikarenakan di 

dalam agama terdapat nilai-nilai moral dan etika bagi kehidupan.  

6. Ability to Cope with Stress and Crisis (Kemampuan untuk Mengatasi Stres 

dan Krisis)  

Keluarga yang harmonis memiliki kemampuan untuk mengelola 

stres sehari-hari dengan baik dan krisis hidup dengan cara yang kreatif dan 

efektif. Keluarga yang harmonis tahu bagaimana mencegah masalah 

sebelum terjadi, dan bekerja sama menyelesaikan masalah dengan cara 

mencari penyelesaian terbaik  
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Kehadiran gadget pada kebanyakan keluarga telah mengubah pola 

keharmonisan dalam keluarga, ini dikarenakan kurangnya beberapa aspek 

seperti komitmen, komunikasi, waktu bersama, ibadah, kejujuran, kesetiaan, 

kemampuan mengatasi stress dan masalah mulai tidak bisa dikendalikan 

dengan baik. Dalam hal ini, penulis dapatkan fenomena penggunaan gadget 

dalam keluarga di Desa Karanggude Kulon, Kec. Karanglewas, Kab. 

Banyumas yang mana menurut penulis terdapat pengaruh dalam 

keharmonisan keluarga.  

Menurut Ahmadi dalam buku yang berjudul Kontribusi Keharmonisan 

Keluarga Terhadap Konsep Diri Siswa, keutuhan keluarga dapat terlihat dari 

interaksi keluarga yang harmonis. Apabila orang tua sering bertengkar dan 

menyatakan sikap saling bermusuhan dengan disertai tindakan-tindakan yang 

agresif, keluarga tidak dapat disebut utuh. Orang tua yang sering bertengkar 

menandakan terdapat konflik dalam sebuah keluarga. Konflik yang terjadi 

dalam keluarga mengakibatkan ketidakharmonisan keluarga dan akan 

berdampak tidak baik bagi seluruh anggota keluarga.
6
 

Dalam wawancara penulis terhadap responden, penulis menemukan 

bahwasannya masyarakat sebenarnya paham akan dampak yang di hasilkan 

gadget, baik itu dampak positif ataupun dampak negatif. Sebagian responden 

memang menyayangkan akan dampak negatif yang timbul daripada gadget 

tersebut, apalagi melihat anak-anak yang harusnya ia menghabiskan 

waktunya dengan teman-teman dan belajar, justru ia bermain gadget tanpa 

                                                           
6
 Dena Madisa, Kontribusi Keharmonisan Keluarga Terhadap Konsep Diri Siswa (t.k., : 

Universitas Pendidikan Indonesia, 2017), hlm. 3. 
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henti. Sehingga ini sangat mempengaruhi kecerdasan dan emisional anak, 

bahkan orang tua, suami, istri, semua mendapatkan dampaknya. Hingga pola 

komunikasi, sosialisasi dalam mewujudkan keharmonisan keluarga atau 

lingkungan sekitarpun mendapat dampaknya secara tidak langsung.  

Beberapa responden berargumen bahwa di zaman ini gadged 

merupakan sebuah tuntutan untuk kita miliki. Mulai dari pekerjaan sampai 

pada pembelajaran pada anak-anak, gadget merupakan sebuah sarana yang 

dapat dikatakan sangat penting. Tanpa adanya gadget, kita kesulitan 

berinteraksi dengan guru anak-anak, kita kesulitan dalam membantu anak 

belajar, kita kesulitan dalam melakukan perkerjaan, dan kita kesulitan dalam 

berinteraksi dengan rekan kerja atau teman-teman. Dari fenomena inilah 

penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai seberapa besar dampak 

dari penggunaan gadget terhadap keharmonisan sebuah keluarga. 

 

B. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap pengertian arah dan 

maksud penulis terhadap penelitian di atas maka beberapa istilah perlu 

mendapat penjelasan dalam judul tersebut di antaranya: 

1. Dampak  

Dampak berarti benturan, pengaruh kuat yang mendatangkan 

akibat baik negatif maupun positif.
7
 Dalam penelitian ini dampak adalah 

                                                           
7
 Anonim, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan Balai Pustaka, 2002), hlm. 854. 
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perilaku seseorang yang mengakibatkan suatu hal negatif maupun positif 

dalam penggunaan gadget.  

2. Penggunaan Gadget  

Penggunaan berarti proses, cara perbuatan memakai sesuatu, 

pemakaian.
8
 Penggunaan dapat diartikan sebagai aktifitas memakai 

sesuatu atau membeli suatu barang dan jasa. Dalam penelitian ini 

penggunaan adalah pemakaian pada fitur-fitur yang ada pada gadget dalam 

berinteraksi dengan keluarga. 

Gadget adalah telepon genggam atau telepon seluler (ponsel) atau 

handphone (HP) adalah perangkat telekomunikasi elektronik yang 

mempunyai kemampuan dasar yang sama dengan telepon konvenmsional 

saluran tetap, namun dapat dibawa kemana-mana dan tidak perlu 

disambungkan dengan jaringan telepon menggunakan kabel (nirkabel 

wireless).
9
  

Jadi maksud dari penggunaan gadget di sini adalah penggunaan 

handphone secara tidak wajar atau bisa dikatakan secara berlebihan, dan 

nantinya penggunaan gadget ini akan diteliti pengaruhnya dalam 

keharmonisan rumah tangga. 

3. Keharmonisan Keluarga  

Keharmonisan merupakan keadaaan keselarasan, keserasian, di 

dalam rumah tangga yang perlu dijaga.
10

 Keharmonisan yang dimaksud di 

                                                           
8
 Anonim, Kamus Besar..., hlm. 890. 

9
 Muhammad Faris Kamil, Pengaruh Gadget..., hlm. 34. 

10
 Anonim, Kamus Besar Bahasa Indonesia..., Hlm. 301. 
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sini di mana seorang suami dan istri saling mengerti, mempunyai 

komitmen satu sama lain, dan selalu percaya.  

Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang terdiri dari 

suami, istri, anak-anak yang merupakan buah perkawinan dan keturunan 

mereka, juga mencangkup garis keturuanan ke atas termasuk bapak, ibu, 

kakek, nenek, mencangkup pula saudara sekakek dan nenek yaitu paman-

paman dan bibi-bibi termasuk anak-anak mereka.
11

 Namun bisa dikatakan 

bahwa keluarga mencangkup suami, istri dan sanak kerabat yang dekat 

maupun jauh.  

Jadi yang di maksud keharmonisan keluarga adalah suatu keadaan 

keluarga yang mempunyai rasa saling menghormati, saling menerima, 

saling menghargai, saling percaya, saling mencintai, dan dapat 

menjalankan peranannya dengan penuh tanggung jawab.   

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat 

merumuskan permasalahnya sebagai berikut:  

1. Bagaimana penggunaan gadget pada keluarga desa Karanggude Kulon 

Kec. Karanglewas Kec. Banyumas ? 

2. Bagaimana dampak penggunaan gadget terhadap keharmonisan keluarga 

desa Karanggude Kulon Kec. Karanglewas Kab. Banyumas? 

 

                                                           
11

 Muhammad Abu Zahram, Membangun Masyarkat Islami (Jakarta: Pustaka Firdaus, 

1994), hlm. 62. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan dari penelitian skripsi ini adalah untuk: 

a. Mengetahui penggunaan gadget pada keluarga desa Karanggude 

Kulon Kec. Karanglewas Kab. Banyumas.  

b. Mengetahui dampak penggunaan gadget terhadap keharmonisan 

keluarga desa Karanggude Kulon Kec. Karanglewas Kab. Banyumas. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaaat Teoritiss 

Memperluas wawasan pengetahuan bagi penulis khususnya, 

dan bagi pembaca tentang pengaruh gadget dalam keharmonisan 

keluarga. 

b. Manfaat Praktis 

Diharapkan dengan adanya penelitian tentang dampak 

penggunaan gadget terhadap keharmonisan keluarga dapat menjadi 

pertimbangan bagi keluarga untuk lebih bijak dalam penggunaan 

gadget, demi tetap terwujudnya keluarga yang harmonis.  

 

F. Kajian Pustaka 

Untuk menghindari dari adanya kesamaan karya sebelumnya maka 

penulis mencoba menelaah karya-karya terdahulu, antara lain: 

Skripsi karya Agung Prabowo, dengan judul Pengaruh Gadget 

Terhadap Anak dalam Interaksi Keluarga Muslim Perumahan Winong 

Kotagede Yogyakarta, jurusan Sosiologi Agama, Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2016. 
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Peneliti Agung Prabowo di dalam skripsinya meneliti tentang pengaruh gadget 

terhadap anak dalam interaksi keluarga muslim dan bagaimana agama 

mereduksi anak terhadap penggunaan gadget. Perbedanya dengan skripsi yang 

saya buat adalah skripsi karya Agung Prabowo meneliti tentang interaksi anak 

pengguna gadget terhadap keluarganya, sedangkan saya meneliti dampak 

penggunaan gadget terhadap keharmonisan keluarga dan kedua skripsi sama-

sama meneliti tentang gadget dan interaksinya dalam keluarga. 

Skripsi karya Muhammad Faris Kamil, dengan judul Pengaruh Gadget 

Berdampak Kepada Kurangnya Komunikasi Tatap Muka dalam Kehidupan 

Sehari-Hari (Studi Optimalisasi Pada Pemuda Pengguna Gadget Di 

Kelurahan Way Urang Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan) 

Jurusan Komumikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung 2016. Peneliti 

Muhammad Faris Kamil di dalam skripsinya meneliti apakah pengaruh gadget 

berdampak kepada kurangnya komunikasi tatap muka dalam kehidupan 

sehari-hari. Perbedaanya dengan skripsi yang saya teliti yaitu skripsi karya 

Muhammad Faris Kamil meneliti benarkah kurangnya komunikasi tatap muka 

dikarenakan pengaruh gadget, sedangkan saya meneliti dampak  gadget 

terhadap keharmonisan keluarga dan persamaannya adalah sama-sama 

meneliti pengaruh gadget. 

Jurnal Karya Eri Satria Yudatama, Nurhadi dan Atik Catur Budiati 

dengan judul Smartphone dan Keluarga (Deteritorialisasi Keluarga Pemakai 

Smartphone di Kota Surakarta). Dalam jurnal ini dijelaskan tentang 
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bagaimana sebuah keluarga menggunakan smartphone, apa saja yang mereka 

akses di dalam smartphone mereka, pengaruh yang ditimbulkan oleh 

smartphone dalam keluarga dan interaksi keluarga pengguna smartphone 

khusunya keluarga perkotaan. Perbedaannya dengan skripsi yang saya teliti 

yaitu skripsi karya Eri Satria Yudatama meniliti bagaimana perkembangan  

interaksi dan sosialisasi keluarga perkotaan yang menggunakan gadget, 

sedangkan saya meneiliti dampak penggunaan gadget dalam keharmonisan 

keluarga pedesaan dan persamaannya adalah sama-sama meniliti tentang 

Keluarga pengguna gadget. 

 

G.  Sistematika Pembahasan 

Untuk mengetahui gambaran sekilas tentang penelitian ini, maka 

peneliti membuat sistematika penulisan yang terdiri dari lima bab dengan 

perincian sebagai berikut: 

Bab I pendahuluan berisi latar belakang masalah, definisi operasional, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, serta 

sistematika penulisan. 

Bab II pada bab ini berisi tentang landasan teori mengenai dampak 

penggunaan gadget dan keharmonisan keluarga. 

Bab III berisi metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, 

pendekatan penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, serta teknik 

analisis data.  
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Bab IV berisi tentang penggunaan gadget dalam keluarga desa 

Karanggude Kulon kec. Karanglewas kab. Banyumas dan dampaknya 

terhadap keharmonisannya.  

Bab V merupakan penutup yang berisikan kesimpulan dari hasil 

penelitian, dan saran-saran. 

Lampiran-lampiran
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang sudah di uraikan 

pada bab-bab sebelumnya, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penggunaan gadget yaitu sebagai alat komunikasi ketika jauh dari rumah, 

gadget bisa sebagai alat pembantu mencari penghasilan, gadget sebagai 

media belajar dan mencari informasi. Yang tidak kalah canggihnya gadget 

bisa menjadi pengingat waktu sholat dan pastinya bisa menjadi alat hiburan 

bagi penggunanya. Di Desa Karanggude kulon penggunaan gadget dalam 

kesehariannya sebagai alat komunikasi untuk keluarga yang jauh maupun 

dekat, membantu dalam pekerjaan dan penghasilan. Gadget sebagai media 

belajar  dan membantu untuk menjaga dan meningkatkan keharmonisan 

keluarga. Gadget berperan sebagai perantara komunikasi untuk mengurangi 

kekawatiran dan menjaga kepercayaan dalam keluarga.  

2. Penggunaan gadget di Desa Karangude kulon berdampak positif maupun 

negatife bagi keharmonisan keluarga. Analisis yang terlihat di Desa 

Karanggude Kulon Dampak positifnya dengan adanya gadget yaitu 

mempermudah berkomunikasi dengan keluarga apabila anggota keluarga 

sedang ada di luar rumah, bisa sebagai alat media belajar dan mencari 

informasi. Gadget bisa menjadi teman apabila sedang sendirian di rumah. 

Gadget sebagai ladang tambahan untuk mencari rezeki sehingga keutuhan 

keharmonisan keluarga dari segi perekonomian sangat terjaga. Dampak 
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negatife penggunaan gadget di Desa Karanggude Kulon yaitu anggota 

keluarga yang menggunakan gadget lebih mementingkan menggunakan 

gadget dari pada berkumpul dengan keluarganya. Penggunaan gadget 

berlebihan mengakibatkan waktu luang dengan keluarga sangatlah 

berkurang, bermain gadget membuat  waktu terbuang sia-sia hingga lupa 

beribadah dan lupa akan hal realitanya. Selalu sibuk dengan dunia mayanya 

hingga lupa untuk bersosialisai dan bersilaturahmi. Adapun dampak positif 

dalam penggunaan gadget yang keluarga rasakan yaitu gadget bisa menjadi 

alat komunikasi jarak jauh bagi salah satu keluarga yang memang jauh dari 

rumah sehingga keharmonisan keluarga tetap terjaga dan gadget sebagai 

ladang rezeki bagi salah satu keluarga sehingga perekonomian keluarga 

terjaga. Dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan gadget di desa 

Karanggude Kulon sangatlah beragam dalam penggunaannya, namun 

dampaknya bagi keharmonisan keluarga lebih banyak sisi positifnya dari 

pada negatifnya.  

 

B. Saran  

Penulis menyarankan untuk keluarga di desa karanggude kulon yang 

menggunakan gadget dalam kesehariannya tetap meluangkan waktunya untuk 

berkomunikasi dengan orang-orang terdeketar khusunya keluarga karena 

interaksi secara langsung akan lebih berkesan dan menaikan tingkat 

keharmonisan dalam keluarga. Penggunaan gadget pada anak harus 

mendapatkan bimbingan dan arahan agar tidak terjerumus ke dalam hal yang 

sifatnya negatife. Ketika sedang berkumpul bersama keluarga hindari bermain 
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gadget agar tidak mengganggu waktu bersama, sehingga mengurangi 

penggunaan gadget yang sangat memicu ketidak harmonisan dalam keluarga.  
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